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Penelitian ini dilatar belakangi adanya pengolahan daur ulang sampah di Bank 
Sampah Dalang Collection yang menampung sampah organik dan an-organik dari 
masyarakat sehingga mendapatkan penghasilan tambahan dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup. Permasalahan dalam penelitian ini ialah seberapa kontribusi Bank Sampah 
Dalang Collection terhadap kesejahteraan masyarakat di RT 006 Kelurahan Bambu 
Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa kontribusi Bank Sampah Dalang Collection terhadap 
kesejahteraan masyarakat di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan 
Raya Kota Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
menggunakan alat bantu program SPSS 21.0. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, kisioner, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 KK. 
Adapun setelah melakukan penelitian diperoleh pengolahan data dengan hasil nilai 
koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,127 (12,7%) berada pada interval 0,00 – 0,199 
yang artinya sangat rendah berkontribusi. Bahwa Bank Sampah Dalang Collection 
belum mampu memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat  di RT 006 
Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Dikarenakan 
kurangnya sosialisasi dan pelatihan dalam mengolah sampah menjadi barang yang 
bernilai ekonomi. 
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This research is motivated by the existence of waste recycling processing at the 
Dalang Collection Garbage Bank which accommodates organic and inorganic waste 
from the community so that they can get additional income to fulfill their daily needs. 
The problem in this study is how the Dalang Collection Garbage Bank contributes to the 
welfare of the community in RT 006 Kelurahan Bambu Kuning, Tenayan Raya District, 
Pekanbaru City. This study aims to know the contribution of Dalang Collection Garbage 
Bank to the welfare of the community in RT 006 Kelurahan Bambu Kuning, Tenayan 
Raya District, Pekanbaru City. The research method used is a quantitative method using 
SPSS 21.0 program tools. The data is collected by means of observation, criterion, and 
documentation. The sample in this study is  48 families. After conducting the research, 
it was obtained data processing with the result that the correlation coefficient (r) was 
0.127 (12.7%) in the interval 0.00 - 0.199 which means that it is very low contribution. 
The Dalang Collection Garbage Bank has not been able to contribute to the welfare of 
the community in RT 006 Kelurahan Bambu Kuning, Tenayan Raya District, Pekanbaru 
City due to the lack of socialization and training in processing waste into goods of 
economic value. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia kaya akan lingkungan hidup yang begitu melimpah untuk 
dapat dengan mudahnya dikelola sesuai kebutuhan masyarakatnya, tetapi keadaan 
Negara Indonesia tidak di dukung dengan adanya sikap masyarakat yang peduli 
akan lingkungan hidup yang ada disekitarnya.  Permasalahan lingkungan yang 
umum terjadi adalah permasalahan sampah. Permasalahan sampah telah menjadi 
permasalahan nasional dan menjadi isu penting dalam masalah lingkungan. 
1
 
Kementerian Lingkungan Hidup mencatat rata-rata penduduk Indonesia 
menghasilkan sekitar 2,5 liter perharinya atau 625 juta liter dari jumlah total 
penduduk.  Menurut statistik sampah Indonesia (2012), jumlah sampah yang 
muncul di seluruh Indonesia mencapai 38,5juta ton per tahun. Kota Pekanbaru 
merupakan salah satu dari sepuluh kota terbesar di Indonesia, dengan  luas  wilayah  
632,27 km2   memiliki  jumlah  penduduk sekitar  1,3  juta penduduk. Dengan 
jumlah tersebut, tak heran jika pola produksi dan konsumsi di Kota Pekanbaru ini 
juga tinggi. Fakta ini pula yang menyebabkan produksi sampah di Kota Pekanbaru 
terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Pekanbaru, menyatakan Pekanbaru mampu menghasilkan sampah 500 ton/hari. 
Secara rata-rata, 2,6 kilogram sampah diproduksi tiap penduduknya setiap hari.  
Dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan 
Sampah sebagai landasan dan pedoman dari pengelolaan sampah ditekankan bahwa 
sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga pengelolaannya perlu 
dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan 
manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta 
dapat mengubah perilaku masyarakat. Diamanatkan bahwa pengelolaan kebersihan 
merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah, dalam hal ini dilaksanakan Oleh 
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Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) lainnya.  
Pendekatan ini merupakan manisfestasi dari sistem 3R yang saat ini sudah 
merupakan konsensus internasional yaitu: Reduce, Reuse, Recycle (Mengurangi, 
Menggunakan kembali, Mendaur ulang). Program mengurangi atau minimasi 
sampah dapat dimulai sejak pengumpulan, pengangkutan dan sistem pembuangan 
sampah. Dengan demikian sistem pengelolaan sampah ini dapat dilakukan pada 
setiap tahapan sistem pengelolaan sampah.
2
 
Bank Sampah Dalang Collection teletak di Jalan Gajah Ujung No 33, 
Kelurahan Rejosari Kecamatan Tenayan Raya. Nama Dalang sendiri diambil dari 
singkatan “Daur ulang” bank sampah ini sendiri menjadi pelopor bagi bank sampah 
di propinsi Riau, khususnya Kota Pekanbaru. 
Di Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya terdapat sebuah 
industri rumahan berbentuk Bank Sampah. Bank Sampah Kecamatan Tenayan 
Raya di ketuai oleh ibu Sofia Seffen beliau sudah berkecimpung di bidang daur 
ulang sampah selama sebelas tahun di Kecamatan Sail, Pekanbaru yang dinamai 
“Dalang Collection” dengan sentuhan tangan-tangan kreatif mereka limbah sampah 
dapat menjadi peluang bisnis yang menjanjikan dengan mengubahnya menjadi 
suatu produk kerajinan tangan yang bernilai ekonomi. Peluang bisnis seperti itu 
tidak di sia-siakan oleh ibu sofia seffen dan kawan-kawan, meskipun dengan hanya 
memanfaatkan limbah sampah yang tidak bernilai namun peluang bisnis dari 
limbah sampah ini telah memberikan keuntungan besar bagi Dalang Collection.
3
 
Dalang Collection juga membuka kelas pelatihan kerajinan Daur ulang 
sampah tersebut di bimbing sampai benar-benar bisa membuat berbagai bentuk 
kerajinan dan kelas ini di buka untuk umum tanpa membedakan usia, dari biaya 
kelas bimbingan ini dapat di bayar bulanan atau dari satu unit kerajinan yang kita 
dapati, rata-rata banyak kalangan ibu-ibu rumah tangga yang tidak mempunyai 
aktifitas di rumah mengikuti kelas kerajinan yang di buka oleh Dalang Collection. 
Sampai saat ini Dalang Collection telah memberikan pelatihan lebih dari 100 orang. 
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Tidak hanya Dalang Collection yang memberikan kontribusi besar dalam 
penanganan sampah dan pemberdayaan masyarakat di Pekanbaru. 
Dengan adanya Bank Sampah Dalang Collection ini mampu 
mempekerjakan hingga 35 pengrajin yang aktif setiap hari memproduksi kerajinan 
tangan dari limbah sampah yang dapat membantu masyarakat dari keluarga kurang 
mampu dengan tujuan untuk menaikkan pendapatan mereka dengan usaha mandiri. 
35 orang tersebut merupakan tetangga di sekitar tempat tinggal ibu Sofia Seffen. 
Tujuan dari berdirinya bank sampah adalah untuk membangun pola pikir dan 
perilaku masyarakat dalam mengelola sampah dalam kerangka program lingkungan 
dan juga bertujuan untuk menjadi pusat industri kreatif.  
Keberadaan Dalang Colection telah memberikan dampak nilai yang sangat 
positif bagi Ibu-Ibu rumah tangga, mereka memiliki pendapatan tambahan untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Setiap bulannnya Dalang Collection dapat 
mengelola kurang lebih 1 Ton sampah per/bulan dengan omzet perbulan 15 s/d 25 
juta per/bulan. Limbah sampah yang digunakan oleh Dalang Collection seperti 
bekas kemasan minyak, kemasan softener, kemasan rinso cair, kemasan kopi, 
plastik aluminium, kemasan botol pelastik, kemasan bungkusan sunlight dan lain-
lain. Limbah plastik ini menjadi kerajinan yang cukup unik seperti : sandal, tempat 
sepatu, tikar, tempat sepatu, tutup kulkas dan berbagai macam tas hingga bajupun 
dapat direkreasikan dari limbah plastik tersebut. Tidak hanya itu Dalang Collection 
juga menampung sampah organik yang dijadikan sebagai pupuk kompos.  
Limbah ini di dapatkan dengan dua cara untuk mengumpulkan atau 
menyetorkan sampah pilahan, yaitu: pertama, Masyarakat sendiri yang langsung 
menyetorkan sampah ke Bank Sampah Dalang Collection. Kedua, Pengurus Bank 
Sampah Dalang Collection mendatangi rumah masyakarat untuk mengambil 
sampah. limbah-limbah tersebut di timbang dan di jual kepada Dalang Collection, 
selanjutnya setelah sampah di setor di Bank Sampah kemudian para pengrajin 
mulai membersihkan sampah tersebut untuk jadi bahan baku yang bisa di olah oleh 
pekerja ibu rumah dari masing-masing bagian yang sudah menjadi pekerjaan bagi 





Sejak dibuka beberapa tahun lalu Dalang Collection menunjukkan kemajuan 
yang pesat. Pekerjaan dan penjualan berjalan baik dan hasil yang didapatkan juga 
signifikan. Hal tersebut berkat usaha-usaha yang dilakukan pengelola Dalang 
Collection sebagaimana berikut: 1. Bekerja sama dengan pemerintah daerah Kota 
Pekanbaru 2. Bekerja sama dengan UKM kota pekanbaru 3. Bekerja sama dengan 
dinas perindustrian dan perdagangan kota Pekanbaru 4. Bekerja sama dengan 
sekolah sekolah dan kampus-kampus yang ada di Kota Pekanbaru. Hasil kerja sama 
tersebut menuai banyak manfaat Seperti manfaat terhadap ekonomi kota, ekonomi 
masyarakat, pemberdayaan tenaga kerja perempuan, manfaat terhadap lingkungan, 
manfaat dalam mendidik kaum terpelajar dalam mengelola lingkungan. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih Bank Sampah Dalang Collection Di RT 
006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya sebagai tempat penelitian 
dikarenakan Bank Sampah ini merupakan salah satu  induk Bank Sampah yang ada 
di Kota Pekanbaru dan telah memiliki unit-unit bank sambah di 13 pemukiman, 34 
di sekolah-sekolah, 3 di universitas, dan 9 bank sampah binaan di kota 
payukumbuah. Masyarakat Bank Sampah Dalang Collection sebelumnya belum 
memiliki pekerjaan tetap, setelah berdirinya Bank Sampah Dalang Collection 
Masyarakat dapat bekerja tetap sehingga memperoleh sejumlah penghasilan. 
Penghasilan yang mereka terima dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari mereka. 
Dulunya masyarakat di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan 
Raya Kota Pekanbaru kurang sejahtera dikarenakan belum mampu memenuhi 
kebutuhan hidup seperti sandang papan, pangan, pendidikan, dan kesehatan serta 
masyarakat yang dulunya pengangguran sekarang bekerja di Bank Sampah Dalang 
Collection memiliki pekerjaan sampingan dan berpenghasilan yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 





Masyarakat Di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota 
Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah  
Agar tidak terdapat kesalahpahaman dengan istilah pada penelitian ini. 
Penulis akan menjelaskan beberapa istilah dibawah ini : 
1.  Kontribusi Bank Sampah 
Kontribusi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
sumbangan atau pemberian, jadi kontribusi adalah pemberian andil setiap 
kegiatan, peranan, masukan, ide dan lainnya. Sedangkan menurut kamus 
Ekonomi, kontribusi adalah sesuatu yang diberikan bersama-sama dengan 
pihak lain untuk tujuan biaya, tertentu dan bersama-sama.
4
 Kontribusi 
dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang dilakukan 
oleh individu yang kemudian memberikan dampak baik positif maupun 
negatif terhadap pihak lain. Sebagai contoh, seseorang melakukan kerja 
bakti di daerah rumahnya demi menciptakan suasana asri di daerah tempat 




Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk 
mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil dari pengumpulan 
yang sudah dipilah akan disetorkan ketempat pembuatan kerajinan dari 
sampah atau ketempat pengepul sampah. Bank sampah dikelola 
berdasarkan sistem perbankan yang dilakukan oleh petugas relawan, 
penyetor adalah warga yang tinngal di sekitar lokasi bnak sampah serta 
mendapatkan buku tabungan seperti menabung dibank.
6
 
Jadi, kontribusi bank sampah adalah pemberian andil setiap 
kegiatan, peranan, masukan, ide, dan lainnya dalam mengelola sampah 
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untuk dapat memilah-milah sampah organik dan An-organik yang 
membawa manfaat terhadap ekonomi, sosial dan ekologi masyarakat 
sekitar. 
2.  Hakikat Kesejahteraan 
  Kesejahteraan masyarakat adalah pemenuhan kebutuhan atau 
keperluan yang bersifat ekonomi, jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam 
maupun di luar hubungan kerja yang secara langsung atau tidak langsung 
dapat mempertinggi  produktivitas  kerja dalam  lingkungan  kerja  yang  
aman  dan sehat. Kesejahteraan merupakan program yang berkelanjutan 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dikemukakan 
diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat di identifikasikan 
sebagai berikut : 
a. Masyarakat Di RT 006 Dapat Mengetahui Bahwa Sampah Dapat 
Dimanfaatkan Menjadi Produk Yang Bernilai Ekonomis. 
b. Bank Sampah Dalang Collection Membuka Kelas Pelatihan Kerajinan 
Daur Ulang Sampah. 
c. Bank Sampah Dalang Collection Memberikan Dampak Yang Sangat 
Positif Terhadap Masyarakat Di RT 006. 
d. Masyarakat Di RT 006 Sejahtera Dengan Adanya Bank Sampah 
Dalang Collection. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari 
tema persoalan, maka dalam hal ini peneliti membatasi pada bahasan 
apakah Bank Sampah Dalang Collection Berkontribusi terhadap 
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kesejahteraan masyarakat di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan 
Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah  
Seberapa Besar Bank Sampah Dalang Collection Berkontribusi 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning 
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru ? 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Dari apa yang peneliti ungkapkan didalam latar belakang dan 
permasalahan, maka tujuan ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
Untuk Mengetahui Seberapa Besar Kontribusi Bank Sampah 
Dalang Collection Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di RT 006 
Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 
2.   Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian   Ini   Dapat Digunakan   Sebagai   Salah   Satu   Bahan 
Informasi   Dan Pertimbangan Bagi pimpinan Komunitas Terutama 
Ketua Bank Sampah Untuk Dapat mengetahui kontribusi Bank 
Sampah Terhadap Masyarakat Sekitar.  
b. Penelitian  Ini  Dapat Digunakan  Sebagai  Bahan  Referensi  Dan 
Informasi Terkait Pengembangan Ekonomi Kreatif Yang 
Dikembangkan Masyarakat Luas.  
c. Pentingnya Penelitian Ini Bagi Penulis Adalah Selain Sebagai 
Syarat Kelulusan Juga Dapat Menambah Wawasan Bagi Insan 
Akademis Di Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
E.  Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan ini, penulis susun kedalam enam bab dan masing-
masing bab terdiri beberapa sub seperti diuraikan sebagai berikut:  





Mendeskripksikan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
yang merupakan informasi secara garis besar tentang apa yang terjadi di 
lapangan dengan apa yang seharusnya menyangkut penelitian ini, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
gambaran umum sistematika  penulisan proposal penelitian. 
BAB II : KAJIAN TEORI  
Pada bab ini menjelelaskan pengertian dan teori- teori yang mendasari 
berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, yang digunakan 
sebagai pedoman dalam menganalisis masalah. Teori-teori yang 
digunakan berasal dari literatur- literatur yang  ada baik dari 
perkuliahan maupun sumber lain. 
BAB III : METODE PENELITIAN   
Bab ini merupakan bab yang menjelaskan tentang bentuk penelitian, 
waktu dan tempat penelitian, jenis dan sumber data, subjek penelitian, 
teknik pengumpulan data serta metode analisis data.  
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Bab ini menjelaskan gambaran umum dan sejarah Desa lokasi  
penelitian 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 












KAJIAN  TEORI 
A.  Kajian Teori 
1. Kontribusi Bank Sampah  
a. Pengertian kontribusi 
Secara umum masyarakat mengartikan kontribusi sebagai 
sumbangsih atau peran, atau keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan 
tertentu. Ada banyak definisi kontribusi dari berbagai ahli. Mereka 
mengartikan kontribusi menurut sudut pandangnya masing-masing. 
Kontribusi tidak bisa diartikan hanya sebagai keikutsertaan seseorang 
secara formalitas saja, melainkan harus ada bukti nyata atau aksi nyata 
bahwa orang atau kelompok tersebut ikut membantu ikut turun kelapangan 
untuk mengsukseskan suatu kegiatan tertentu. Bentuk kontribusi yang bisa 
diberikan oleh masyarakat harus sesuai dengan kapasitas atau kemampuan 
masing-masing orang tersebut. Individu atau kelompok bisa 
menyumbangkan pikirannya, tenaganya, dan materinya demi 
mengsukseskan kegiatan yang direncanakan demi untuk mencapai tujuan 
bersama. Itulah pengertian kontribusi secara umum. 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa “kontribusi 
adalah 1) Uang iuran (kepada perkumpulan dan sebagainya); 2) 
sumbangan”.
8
 Jadi, setiap orang dapat dikatakan berkontribusi apabila 
terlibat atau melibatkan diri pada suatu kegiatan baik dalam posisinya 
sebagai tim kerja maupun karena jabatan yang diembannya selaku individu. 
Kontribusi tersebut tidak berhenti pada satu jenis kegiatan atau aktivitas 
akan tetapi berkelanjutan meskipun tindakan yang dilakukan oleh individu 
tersebut beda dengan aktivitas yang dilakukan sebelumnya. 
Kontribusi diartikan sebagai adanya kepedulian terhadap suatu 
program atau kegiatan yang dilakukan pihak tertentu. Sedangkan menurut 
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kamus Cambridge, kontribusi adalah something that you do or give tohelp 
produce or achive something together with other people, or to help make 
something successful (suatu yang dilakukan atau diberikan untuk 




Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, contribution, 
maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun 
sumbangan. Menurut Dany H. Kontribusi adalah bentuk sumbangan berupa 
material yang bias sokongan atau sumbangan. Sebagai contoh, seseorang 
melakukan kerja bakti di daerah rumahnya demi menciptakan suasana asri 




Kontribusi adalah kumpulan adanya uang iuran yang didapatkan dari 
anggota atau masyarakat yang bentuknya sumbangan. Menurut T.Guritno 
kontribusi adalah sumbangan yang yang diberikan seseorang sebagai upaya 
membantu kekurangan terhadap hal yang dibutuhkan.
11
 Kontribusi dalam 
konsep kesejahteraan dapat juga diartikan keikutsertaan suatu masyarakat 
dalam melakukan daur ulang sampah seperti halnya yang dilakukan oleh 
Bank Sampah Dalang Collection di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning 
untuk dapat memilah-milah sampah organik dan an-organik yang 
membawa manfaat terhadap ekonomi, sosial dan ekologi masyarakat 
sekitar. 
Dari rumusan pengertian kontribusi yang dikemukakan di atas maka 
dapat diartikan bahwa kontribusi adalah sesuatu yang diberikan baik materi 
maupun non materi. 
b. Konsep Bank Sampah 
1. Pengertian Bank Sampah 
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Merujuk pada Pasal 1 Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Reduce, Reuse dan Recycle Melalui Bank Sampah, 
disebutkan bahwa Bank sampah adalah tempat pemilahan dan 
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang 
yang memiliki nilai ekonomi.  
Bank sampah juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem 
pengelolaan sampah kering secara kolektif yang mendorong masyarakat 
untuk berperan serta aktif didalamnya. Sistem ini akan menampung, 
memilah dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga 
masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung sampah. 
12
 
Pada umumnya Bank adalah lembaga keuangan yang menyimpan 
dan menyalurkan uang dalam bentuk pinjaman atau kredit, namun dalam 
konteks persampahan maka yang dimaksud bank sampah adalah lembaga 
yang kerjanya seperti bank tetapi berurusan dengan sampah. Fungsi bank 
sampah adalah menyimpan tabungan sampah dari warga masyarakat dan 
mengubahnya menjadi uang dengan cara menjual sampah tersebut ke 
pengepul atau langsung 26 ke industri pengolah sampah.  
Tujuan utama bank sampah didirikan yaitu untuk membantu 
menangani pengelolaan sampah di Indonesia dan selanjutnya 
bertujuandemi menyadarkan akan lingkungan hidup sehat, rapi dan 
bersih disertai mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna 




Pengelolaan bank sampah diserahkan sepenuhnya kepada 
masyarakat setempat dengan prinsip “dari masyarakat dan kembali ke 
masyarakat”. Bersumber dari kegiatan bank sampah ini dapat diperoleh 
tiga manfaat, yaitu:  
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1. Menciptakan penghasilan tambahan 
2. Mencipatakan lapangan kerja baru melalui pemberdayaan 
partisipatif; dan  
3. Memelihara kebersihan dan kesehatan lingkungan14  
Bank sampah merupakan salah satu strategi penerapan 3R dalam 
pengelolaan sampah di tingkat masyarakat. Bank sampah menjadi solusi 
inovatif untuk “memaksa” masyarakat memilah sampah, dengan cara 
mengekuivalensikan sampah dengan uang. Masyarakat pada akhirnya 
menjadi terdidik untuk menghargai sampah sesuai jenis dan nilainya 
sehingga mereka mau memilah sampah.  
Bank sampah adalah tempat pengelolaan sampah pemukiman 
yang menerapkan sistem penyetoran sejumlah sampah ke badan yang 
dibentuk dan di sepakati bersama masyarakat setempat (bank sampah) 
untuk menampung sampah yang memiliki nilai ekonomi ditabung sampai 
pada jumlah dan waktu tertentu ditukar sejumlah uang
15
 
Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk 
mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil dari 
pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat 
pembuatan kerajinan dari sampah atau ke tempat pengepul sampah. Bank 
sampah dikelola berdasarkan sistem seperti perbankan yang dilakukan 
oleh petugas sukarelawan. Penyetor adalah warga yang tinggal di sekitar 
lokasi bank serta mendapat buku tabungan seperti menabung di bank.
16
 
Bank Sampah adalah pengelolaan sampah permukiman yang 
menerapkan sistem penyetoran jumlah sampah ke badan yang di bentuk 
dan di sepakati bersama masyarakat setempat (bank sampah) untuk 
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menampung sampah yang memiliki nilai ekonomi di tabung sampai pada 
jumlah dan waktu tertentu ditukar sejumlah uang.
17
 
Bank sampah secara tidak langsung berperan dalam mengurangi 
dampak perubahan iklim. Sampah ternyata juga menjadi salah satu faktor 
penyebab meningkatnya jumlah emisi gas rumah kaca di atmosfer, selain 
kegiatan manusia lainnya yang berhubungan dengan energi, kehutanan, 
pertanian dan peternakan. Jika setiap satu ton 27 sampah padat 
menghasilkan 50 kilogram gas methana, maka bisa diketahui jumlah 








a. Pemilahan bank sampah rumah tangga Nasabah harus memilah 
sampah sebelum disetorkan ke bank sampah. Pemilahan sampah 
tergantung pada kesepakatan saat pembentukan bank sampah. 
Misalnya, berdasarkan sampah organik dan anorganik. Biasanya 
sampah anorganik kemudian dipisahkan lagi berdasarkan jenis bahan: 
plastik, kertas, kaca dan lain-lain. Pemgelompokkan sampah akan 
memudahkan proses penyaluran sampah ke beberapa tempat sasaran, 
yaitu ketempat pembuatan kompos, pabrik plastik atau industri rumah 
tangga. Praktik bank sampah secara tidak langsung akan mengurangi 
jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA), 
karena sebagian besar sampah yang telah dipilah dan dikirimkan ke 
bank akan dimanfaatkan kembali. Sampah yang dibuang ke TPA 
adalah sampah yang tidak punya nilai ekonomi atau tidak dapat 
dimanfaatkan lagi atau didaur ulang, termasuk diantaranya sampah 
B3.  
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b. Penyetoran sampah ke bank Waktu penyetoran sampah biasanya telah 
disepakati sebelumnya. Misalnya, dua hari dalam sepekan setiap rabu 
dan sabtu. Penjadwalan ini maksudnya untuk mensinkronisasikan 
waktu nasabah menyetor dengan waktu pengangkutan ke pengepul. 
Hal ini diperlukan agar sampah tidak bertumpuk di lokasi bank 
sampah.  
c. Penimbangan Sampah yang sudah disetor ke bank kemudian 
ditimbang. Berat sampah yang bisa disetorkan sudah ditentukan pada 
kesempatan sebelumnya, misalnya minimal harus satu kilogram.  
d. Pencatatan Petugas akan mencatat jenis dan bobot sampah setelah 
penimbangan. Hasil pengukuran tersebut lalu dikonversikan kedalam 
nilai rupiah yang kemudian ditulis dibuku tabungan. Pada bank 
sampah, tabungan biasanya bisa diambil setiap tiga bulan sekali. 
Tabungan bank sampah bisa dimodifikasi menjadi beberapa jenis: 
tabungan hari raya, tabungan 28 pendidikan dan tabungan yang 
bersifat sosial untuk disalurkan melalui lembaga kemasyarakatan. 
Pada tahapan ini, nasabah akan merasakan keuntungan sistem bank 
sampah, bahwa dengan menyisihkan sedikit tenaga memilih sampah, 
masyarakat dapat memperoleh uang tabungan. Dibandingkan dengan 
pengelolaan sampah secara “konvensional”, masyarakat justru harus 
mengeluarkan uang, untuk membayar retribusi petugas kebersihan 
yang menangani sampahnya.  
e. Pengangkutan Bank sampah sudah bekerjasama dengan pengepul 
yang sudah ditunjuk dan di sepakati. Setelah sampah terkumpul, 
ditimbang dan dicatat, sampah langsung diangkut ketempat 
pengelolaan berikutnya, sehingga sampah tidak menumpuk di lokasi 
bank sampah. Bank sampah bisa berkembang menjadi sumber bahan 
baku untuk menjadi industri rumah tangga di sekitar lokasi bank. 
Pengelolan sampah bisa dilakukan oleh masyarakat yang juga menjadi 





sistem bank sampah yaitu tabungan dan laba dari hasil penjualan 
produk dari bahan daur ulang.  
Adapun visi bank Sampah adalah:  
1. Menjadi jaringan UKM lingkungan yang menghijaukan Indonesia 
2020; dan  
2. Menjadikan Indonesia negara yang sehat 2020.  
Sedangkan misi bank sampah, yaitu:  
a. Mengelola sampah hingga memiliki nilai ekonomi tinggi;  
b. Mendirikan bank sampah melalui kemitraan yang sinergi dan 
menguntungkan;  
c. Menghidupkan kembali PKK di lingkungan sekitar; dan 
d. Menyediakan wadah kreatifitas untuk masyarakat sekitar.  
Bank sampah harus dapat melakukan beberapa langkah berikut 
ini, untuk dapat berperan aktif dalam masyarakat, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Mengajak kampanye hidup bersih dan go green;  
2. Menciptakan kesadaran kebersihan kepada masyarakat dan 
generasi muda untuk ikut serta dalam mengelola sampah;  
3. Melakukan sinergi dan kerjasama dengan pabrik, Pengusaha Dan 
Instansi di bidang pengolahan dan daur ulang sampah;  
4. Melakukan  kerjasama dengan perusahaan  BUMN  dan  swasta  
dalam program kategori lingkungan;  
5. Menyelenggarakan pelatihan dan pembinaan; dan  




Dari beberapa definisi di atas, dapat diartikan Bank Sampah suatu 
tempat pengelolaan sampah menjadi barang yang bernilai ekonomis 
dengan pengelolaan yang kreatif. Bank Sampah juga mengadopsi 
managemen bank pada umumnya selain bisa pengelolaan sampah juga 
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bisa menjadi saranan pendidikan gemar menabung untuk masyarakat dan 
anak-anak. Bank Sampah bukan hanya mengubah dari segi ekonomi 
akan tetapi mengubah pemikiran masyarakat akan kepedulian dengan 
kekompakkan masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan sampah 
bersama, oleh karena dengan adanya rasa peduli dan menjaga akan ada 
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat yaitu lingkungan bersih dan 
nyaman  
2. Kesejahteraan Masyarakat 
a. Pengertian Kesejahteraan 
  Kesejahteraan Masyarakat Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia oleh W.J.S Poerwodarminto, Kesejahteraan adalah 
keamananan dan keselamatan (kesenangan hidup). Adapun, 
sejahtera adalah aman sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari 
segala gangguan kesukaran dan sebagainya).
21
 
  Pengertian Kesejahteraan sebagaimana digunakan dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 ataupun dalam Undang-Undang No. 
17 tahun 2007 tersebut tampaknya mempunyai padanan secara 
internasional. Jones (1990) misalnya, menyatakan bahwa ”the 
achievement of social welfare means, first and foremost, the 
alleviation of poverty in its many manifestations”. Social welfare 
yang dimaksud oleh jones tersebut dapat diartikan sama dengan 
kesejahteraan, kesejahteraan umum, dan kesejahteraan sosial 




  Suatu masyarakat dikatakan belum sejahtera jika suatu 
kondisi seseorang atau kelompok masyarakat yang mengalami 
berbagai kekurangan baik secara material maupun spiritual menuju 
kehidupan yang layak bagi kemanusiaan.
23
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  Kesejahteraan masyarakat adalah pemenuhan kebutuhan atau 
keperluan yang bersifat ekonomi, jasmaniah dan rohaniah, baik di 
dalam maupun di luar hubungan kerja yang secara langsung atau 
tidak langsung dapat mempertinggi  produktivitas  kerja dalam  
lingkungan  kerja  yang  aman  dan sehat. Kesejahteraan 
merupakan program yang berkelanjutan yang disediakan atau 
dibantu oleh Perusahaan atau Organisasi.
24
 
  Kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis 
keluarga dimana terpenuhi semua kebutuhan : fisik materil, mental 
spiritual dan sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup 
wajar sesuai dengan lingkungannya serta memungkinkan anak-
anak tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yang 
diperlukan untuk membentuk sikap mental dan kepriadian yang 
mantap dan matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas 
(BKKBN,2002). 
  Pengertian Kesejahteraan sebagaimana digunakan dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 ataupun dalam Undang-Undang No. 
17 tahun 2007 tersebut tampaknya mempunyai padanan secara 
internasional. Jones (1990) misalnya, menyatakan bahwa ”the 
achievement of social welfare means, first and foremost, the 
alleviation of poverty in its many manifestations”. Social welfare 
yang dimaksud oleh jones tersebut dapat diartikan sama dengan 
kesejahteraan, kesejahteraan umum, dan kesejahteraan sosial 




  Untuk mendefinisikan kesejahteraan dalam perspektif 
ekonomi, rumusan multidimensi harus digunakan. Berdasarkan 
riset-riset akademik dan sejumlah inisiatif konkret yang 
dikembangkan di seluruh dunia, komisi akhirnya mengidentifikasi 
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dimensi-dimensi pokok yang harus diperhitungkan. Paling tidak 
secara prinsip, dimensi-dimensi ini harus dipertimbangkan secara 
simultan.   
1. Standar hidup material (pendapatan, konsumsi dan kekayaan). 
2. Kesehatan.  
3. Pendidikan.  
4. Aktivitas individu termasuk bekerja.  
5. Suara politik dan tata pemerintahan.  
6. Hubungan dan kekerabatan sosial.  
7. Lingkungan hidup (kondisi masa kini dan masa depan).  
8. Ketidakamanan, baik yang bersifat ekonomi maupun fisik. 
Kesemua dimensi ini membentuk kesejahteraan masyarakat, 
namun banyak di antaranya luput dari pengukuran pendapatan 
konvensional.
26
 Sedangkan, masyarakat adalah sekumpulan orang 
yang saling berinteraksi secara kontinyu, sehingga terdapat relasi 
sosial yang terpola, terorganisasi.
27
 
Kesejahteraan mempunyai tujuan yaitu:  
1. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti 
tercapainya standar kehidupan pokok seperti sandang, 
perumahan, pangan, kesehatan, dan relasi-relasi sosial yang 
harmonis dengan lingkungannya.  
2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya 
dengan masyarakat di lingkungan, misalnya dengan menggali 
sumber-sumber, meningkatkan, dan mengembangkan taraf 
hidup yang memuaskan. 
28
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Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk 
berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi 
kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang selaras, 
serasi, dan seimbang antara anggota dan antar keluarga dengan 
masyarakat dan lingkungan. 
29
 
Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat 
memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, 
pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan 
untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang 
memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga 
hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau 




Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan 
sosial, material, maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, 
kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap 
warga Negara untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan 
kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, 
rumah tangga serta masyarakat.
31
 
Indikator keluarga sejahtera yaitu terpenuhinya kebutuhan 
pokok bagi keluarga. Indikator keluarga sejahtera pada dasarnya 
disusun untuk menilai taraf pemenuhan kebutuhan keluarga yang 
dimulai dari kebutuhan yang sangat mendasar sampai dengan 
pemenuhan kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan diri 
dan keluarga. Ukuran taraf pemenuhan kebutuhan dibagi menjadi 
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tiga kelompok yaitu kebutuhan dasar, kebutuhan sosial, psikologis, 
dan kebutuhan pengembangan. 
32
Pengertian dari tiga kelonpok 
kebutuhan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kebutuhan dasar yang terdiri dari : 
a. Pangan, kebutuhan ini mencakup pemenuhan kebutuhan 
makan dan gizi sehari-hari 
b. Sandang, kebutuhan ini mencakup pemenuhan pemakaian 
pakaian yang layak dan bersih. 
c. Papan, merupakan tempat tinggal sehari-hari bagi keluarga 
yang harus terpenuhi. 
2. Kebutuhan sosial psikologis yang terdiri dari : 
d. Pendidikan, pemenuhan kebutuhan pendidikan bagi anak 
yang mencakup pendidikan formal, informal, dan 
nonformal. 
e. Rekreasi, kebutuhan akan hiburan dalam kehidupan 
keluarga. 
f. Transportasi, kebutuhan akan kendaraan untuk transportasi 
sehari-hari. 
g. Interakasi sosial internal dan eksternal, kebutuhan untuk 
berinterakasi dalam keluarga dan juga masyarakat. 
3. Kebutuhan pengembangan yang terdiri dari : 
h. Tabungan, simpanan uang atau barang yang digunakan 
untuk kesehatan, pendidikan anak, jaminan hari tua, dan 
juga untuk kebutuhan yang mendadak. 
i. Akses terhadap informasi, kebutuhan untuk mendapatkan 
informasi dari luar keluarga, missal informasi dari 
masyarakat, dan negara. 
                                                             






Sejahtera adalah impian setiap keluarga, sejahtera disini tidak 
hanya untuk hidup damai, tentram, tetapi juga terpenuhinya 
kebutuhan sandang, pangan dan papan. Untuk mencapai itu semua, 
antara suami dan istri harus bekerjasama, baik itu dalam pekerjaan, 
rumah tangga dan lain sebagainya.
33
 
Dari beberapa pengertian kesejahteraan diatas dapat 
disimpulkan bahwasannya kesejahteraan  merupakan suatu 
keadaaan seseorang yang dapat memenuhi kebutuhan sandang, 
papan, pangan, pendidikan, kesehatan, dan untuk mendapatkan 
informasi. 
B. Kajian Terdahulu 
Penelitian mengenai kontribusi Bank Sampah Dalang Collection 
terhadap kesejahteraan masyarakat perlu dioptimalkan dengan mencari 
penelitian yang terkait dengan tema tersebut. Adapun penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan yang terkait dengan bank sampah dalang collection 
terhadap kesejahteraan masyarakat adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Samhudi Program Study S1 di 
Universitas Islam Negeri Ar- Raniry lulusan tahun 2018 dengan 
judul skripsi Kontribusi bank sampah terhadap pemberdayaan 
masyarakat di gampong blang krueng kecamatan baitussalam 
kabupaten aceh besar. Dalam penelitiannya samhudi memfokuskan 
pada bagaimana Kontribusi bank sampah terhadap pemberdayaan 
masyarakat di gampong blang krueng kecamatan baitussalam 
kabupaten aceh besar. Dengan Metode Kualitatif, sedangkan 
penelitian ini penulis meneliti tentang kontribusi Bank Sampah 
Dalang Collection terhadap kesejahteraan masyarakat di RT 006 
Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota 
Pekanbaru. Dengan Metode Kuantitatif.  
                                                             





 Hasil penelitian menunjukkan skripsi ini munculnya bank 
sampah tersebut menimbulkan pemberdayaan Pertama, secara 
ekonomi pelaksanaan bank sampah sesungguhnya mengandung 
potensi ekonomi kerakyatan yang cukup tinggi karena kegiatan bank 
sampah dapat memberikan out-put nyata bagi masyarakat dalam 
kesempatan kerja dan masyarakat penabung sampah ( nasabah ) dan 
yang paling terpenting lingkungan terjaga dengan baik 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Jean Anggaraini Pada Tahun 2013 
yang merupakan mahasiswa jurusan pengembangan masyarakat 
islam fakultas dakwah dan komunikasi Dengan judul „‟Dampak 
Bank Sampah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dan Lingkungan 
‟‟ (Studi Kasus Bank Sampah Cempaka II Di Kelurahan Pondik Petir 
Rw: 09) Bojongsari Kota Depok‟‟. Dalam penelitiannya jean 
angraini memfokuskan pada bagaimana Dampak Bank Sampah 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dan Lingkungan Di Kelurahan 
Pondik Petir Rw: 09) Bojongsari Kota Depok. Dengan Metode 
Kualitatif, sedangkan penelitian ini penulis meneliti tentang 
kontribusi Bank Sampah Dalang Collection terhadap kesejahteraan 
masyarakat di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan 
Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Dengan Metode Kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan skripsi ini bahwa dampak yang 
diarasakan oleh masyarakat sangatlah terbantu, dan cukup baik 
dirasakan oleh adanya bank sampah, dimana untuk membantu biaya 
pendidikan anak-anak mereka, walaupun hasilnya tidak terlalu besar. 
Dan keadaan lingkungan menambahkan nilai estetika yang bersih 
bagi masyarakat. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Isrotul Musdalifah Pada Tahun 2019 
yang merupakan mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang Dengan Judul : „‟Pengelolaan Bank Sampah Untuk 





Kabupaten Jepara (Studi Kasus Pada Bank Sampah Tunas Bintang 
Pagi Desa Rajekwesi Kec. Mayong Kab. Jepara)‟‟. Dalam 
penelitiannya isrotul musdalifah memfokuskan pada bagaimana 
Pengelolaan Bank Sampah Untuk Kesejahteraan Masyarakat 
Rajekwesi Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara di Desa Rajekwesi 
Kec. Mayong Kab. Jepara. Dengan Metode Kualitatif, sedangkan 
penelitian ini penulis meneliti tentang kontribusi Bank Sampah 
Dalang Collection terhadap kesejahteraan masyarakat di RT 006 
Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota 
Pekanbaru. Dengan Metode Kuantitatif. 
Hasil dari Pengelolaan Bank Sampah untuk kesejahteraan 
masyarakat Rajekwesi kecamatan Mayong kabupaten Jepara dapat di 
katakan tidak terlalu signifikan, terlihat dari pendapatan masyarakat 
sebagai nasabah bank sampah yang masih relatif kecil yaitu Rp 
450.000; /nasabah setiap bulannya. Akan tetapi, walaupun hasil yang 
di dapatkan nasabah masih relatif kecil, nasabah sudah merasa 
terbantu dengan adanya Bank Sampah Tunas Bintang Pagi di desa 
Rajekwesi. Misalnya lingkungan menjadi sehat dan bersih, 
masyarakat mendapatkan ilmu tentang lingkungan, dan masyarakat 
dapat menabung menggunakan sampah.  
C. Konsep Operasional 
1. Definisi Konsepsional 
Konsep operasional aadalah penarikan batasan yang 
menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, padat dan tegas. 
Definisi konsep bertujuan untuk merumuskan sejumlah pengertian 
yang digunakan secara sadar mendasar dan menyamakan presepsi 




Variable (x) : Kontribusi Bank Sampah Dalang Collection 
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a. Bank sampah suatu sistem pengelolaan sampah kering secara 
kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif 
di dalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah dan 
menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga 
masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung 
sampah. Dalam hal ini bank sampah akan memberikan 
kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat di RT 006 
Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota 
Pekanbaru. 
Variabel (Y) : Kesejahteraan Masyarakat. 
b. Kesejahteraan masyarakat adalah pemenuhan kebutuhan atau 
keperluan yang bersifat ekonomi, jasmaniah dan rohaniah, baik 
di dalam maupun di luar hubungan kerja yang secara langsung 
atau tidak langsung dapat mempertinggi  produktivitas  kerja 
dalam  lingkungan  kerja  yang  aman  dan sehat. Kesejahteraan 
merupakan program yang berkelanjutan yang disediakan atau 
dibantu oleh Perusahaan atau Organisasi. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah langkah lanjutan dari penemuan 
operasional yang ditujukan oleh upaya tranformasi dalam dunia nyata 
sehingga konsep-konsep penelitian dapat diobservasi. Operasional 




Variable (x) : Kontribusi Bank Sampah Dalang Collection 
c. Bank sampah suatu sistem pengelolaan sampah kering secara 
kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif 
di dalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah dan 
menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga 
masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung 
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sampah. Dalam hal ini bank sampah akan memberikan 
kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat di RT 006 
Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota 
Pekanbaru. 
Dengan indikator antara lain : 
a. Menciptakan penghasilan tambahan 
b. Mencipatakan lapangan kerja baru melalui pemberdayaan partisipatif 
c. Memelihara kebersihan dan kesehatan lingkungan  
Variabel terikat (Y) : Kesejahteraan Masyarakat. 
Kesejahteraan masyarakat adalah pemenuhan kebutuhan atau keperluan 
yang bersifat ekonomi, jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam maupun di 
luar hubungan kerja yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
mempertinggi  produktivitas  kerja dalam  lingkungan  kerja  yang  aman  
dan sehat. Kesejahteraan merupakan program yang berkelanjutan yang 
disediakan atau dibantu oleh Perusahaan atau Organisasi. Dengan Indikator 
Antara Lain : 
a. Terpenuhinya Kebutuhan dasar 
b. Terpenuhinya Kebutuhan sosial psikologi 
c. Terpenuhinya Kebutuhan pengembangan 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan mengenai keadaan populasi yang sifatnya masih 
sementara atau lemah kebenarannya dalam menerangkan fakta-fakta atau 
kondisi yang diamati dan digunakan sebagai petunjuk langkah selanjutnya. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Ha :  Adanya Kontribusi Yang Signifikan Antara Bank Sampah Dalang 
Collection Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dikelurahan Bambu 
Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 
Ho :  Tidak Adanya Kontribusi Yang Signifikan Antara Bank Sampah Dalang 
Collection Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dikelurahan Bambu 








A. Jenis dan pendekatan penelitian  
1. Jenis penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan
36
. 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. 
Pendekatan ini sesua dengan judul penulis yang meneliti tentang „‟Kontribusi 
Bank Sampah Dalang Collection Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di RT 
006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru‟‟. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi  penelitian ini adalah di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning 
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Penelitian akan dilakukan setelah 
melakukan survey lapangan pada tanggal 31 Oktober 2019 dan setelah melakukan 
seminar proposal pada tanggal 10 Maret 2020 dan mendapatkan surat izin riset. 
Waktu Penelitian ini di mulai 1 juni 2020 sampai dengan 1 september 2020. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari atas 
objek/subjekyang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
37
populasi 
dalam penelitian ini adalah masyarakat di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning 
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru yang berjumlah 48 KK. 
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Menurut Arikunto sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik 
yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel menurutnya apabila subjek 
dalam penelitian kurang dari 100 populasi maka diambil secara keseluruhan 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
38
 Maka sampel pada 
penelitian ini berjumlah 48 KK. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Dalam sebuah penelitian, observasi menjadi bagian hal terpenting yang 
harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan observasi keadaan subjek maupun 
objek penelitian dapat dilihat langsung oleh seorang peneliti. Observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan seharian manusia dengan mengggunakan panca 
indra mata sebagai alat bantu utama, selain panca indra lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut, kulit. Observasi dalam penelitian ini yaitu mengamati secara 
langsung fenomena yang terjadi pada masyarakat.
39
 
2. Kuesioner (Angket) 
Angket atau kuesioner adalah usaha mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh 
responden. Yang mengarahkan kepada permasalahan, tujuan, dan hipotesis 
penelitian. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rating 
Scale ini digunakan untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk  mengukur 
persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti skala kemampuan, proses 
kegiatan dan lain-lain. 
Rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Responden menjawab senang atau tidak, 
setuju atau tidak setuju, pernah atau tidak perna adalah merupakan data 
kualitatif. Dalam skala model rating scale, responden tidak akan menjawab salah 
satu dari jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu, rating scale 
ini lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk  
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mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti skala 
kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain. Yang penting dalam pengukuran 
rating scale adalah harus dapat mengartikan setiap angka yang diberikan pada 
alternatif jawaban pada setiap item instrumen. Orang tertentu memilh jawaban 
angka 2 oleh orang tertentu belum tentu sama maknanya dengan orang lain yag 
juga memilih jawaban dengan angka 2
40
. Dengan pilihan jawaban sebagai 
berikut : 
a. Untuk Jawaban (A) diberi skor 5 
b. Untuk Jawaban (B) diberi skor 4 
c. Untuk Jawaban (C) diberi skor 3 
d. Untuk Jawaban (D) diberi skor 2 
e. Untuk Jawaban (E) diberi skor 1 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari dan menentukan data 
mengenail hal-hal yang berupa foto, catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, notulen, agenda, dan sebagainya. Dokumnetasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari literatur atau arsip-arsip yang berupa gambaran umum lokasi 
penelitian seperti profil dan lain sebagainya.  
E. Uji Validitas Dan Realibilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
data atau kesahihan instrumen. Uji validitas diperoleh dengan cara mengkorelasi 
setiap ekor indikator dengan total ekor indikator variabel. Kemudian hasil 
korelasi dibandingkan degan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05%
41
. Berikut 
kriteria pengujian validitas : 
a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig.0,05) maka instrumen atau item-
item pernyataan berkorelasi signifikanterhadap skor total (dinyatakan valid) 
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b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-




2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut diulang. Untuk uji reabilitas digunakan Teknik Alpha Cronbach. 















R11 = Nilai Reliabilitas 
k  = Jumlah Item 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara : 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Kontribusi Bank 
Sampah Dalang Collection Terhadap kesejahteraan masyarakat di RT 006 
Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut : 
 
   Y = a + bX 
 
Keterangan: 
Y =  Variabel tidak bebas atauVariabel terikat 
X =  Variabel bebas 
a  =  Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 







b  =  Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, 
bila b (-) maka terjadi penurunan. 
2. Koefisien Korelasi 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 
bagaimana kuat suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisis data yang 
digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan 
permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka dengan rumusan 
Correlasi Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS V. 21.0 
Adapun interprestasi terhadap nilai r analisis korelasi menurut sugiyono 




Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Kontribusi 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Stastistical Product And Service Solution) 






                                                             









A. Sejarah dan Profil Bank Sampah Dalang Collection  
  Pusat Kerajinan Daur Ulang Sampah Plastik atau Bank Sampah Dalang 
Collection beralamat di Jalan Gajah No.33 Kelurahan Bambu Kuning, Kecamatan 
Tenayan Raya Kota Pekanbaru ini, telah beraktivitas secara mandiri pada tahun 2007 
dengan membentuk kelompok pendaur ulang dan diresmikan oleh Walikota 
Pekanbaru Bapak Herman Abdullah pada 22 Februari 2010, dan dikenal dengan 
nama Warung Dalang (Daur Ulang) Collection.  Bank Sampah Dalang Collection ini 
salah satu bukti dari keperdulian masyarakat terhadap lingkungan dan pemberdayaan 
masyarakat itu sendiri. Diprakarsai oleh seorang warga yang merupakan Pegawai 
Negeri Sipil, anggota PKK dan Ibu Rumah Tangga, yaitu Ibu Soffia Seffen, SH.  
  Pada awalnya, dengan menggunakan moment saat arisan tetangga, beberapa 
lokasi di RT, RW dan masjid-masjid di Pekanbaru, Ibu Soffia memberi penyuluhan 
tentang sampah an organik seperti plastik bekas kemasan minyak sayur, deterjen, 
kopi dan lain-lain yang jika dibuang akan sulit hancur yang memerlukan waktu 
ratusan tahun bisa terurai oleh tanah. Baginya sampah dari sumbernya yaitu rumah 
tangga memberikan andil yang sangat besar dalam pencemaran lingkungan. Dengan 
mengolah sampah plastik menjadi suatu yang bermanfaat dan mempunyai nilai 
ekonomis.  
  Dari hasil penyuluhannya Ibu Soffia memperkerjakan anggota yang direkrut 
dari keluarga kurang mampu dengan tujuan untuk menaikkan pendapatan mereka 
dengan usaha mandiri. Usaha industri kreatif ini telah menyerap hingga 35 pekerja 
tetapi sampai saat ini yang berada di Bank Sampah Dalang Collection hanya 10 
pekerja selebihnya mengurus cabang lain dan ada yang membuka usaha sendiri 
dirumahnya. Bank sampah ini mengelola sampah kurang lebih 1 Ton/Bulan dengan 
omzet perbulan 15 s/d 25 juta per/bulan. Maka dari itu untuk mencapai tujuannya 
dibentuklah suatu struktur yang berbentuk garis yang dapat di lihat pada gambar 





















   Sumber Data: Bank Sampah Dalang Collection  
   Berikut rincian dari masing-masing tugas yaitu sebagai berikut:  
b. Pimpinan  
Bertindak sebagai pimpinan tertinggi sekaligus pemilik perusahaan. 
Bertugas menentukan arah dan kebijakan sesuai rencana yang telah di 
tetapkan. Pimpinanmemiliki tugas dan tanggung jawab yang sifatnya 
merangkap. Yang mana tugas tersebut yaitu:  
a. Perencanaan produk  
b. Pengadaan bahan baku  
c. Pemeliharaan bahan baku  
d. Pemasaran produk  
e. Pengepakkan dan pengiriman barang  
f. Pengaturan administrasi dan keuangan  
g. Melakukan pengawasan  
2. Pergudangan    
 Merupakan bagian yang pertama kali dari proses daur ulang, dimana 

























kemudian dipisahkan sesuai bagian dan jenisnya. Hal ini akan memudahkan 
dalam penyucian. Selanjutnya tahap yang dilakukan pencucian bahan baku 
yang sudah dikelompokkan tadi. Di tahap ini, limbah yang sudah di 
pisahkan, kemudian di bersihkan dan dicuci dulu untuk bisa menghilangkan 
zat-zat kimia dan kotoran yang melekat pada sampah plastiknya. Nanti kalau 
sudah selesai selanjutnya dikeringkan dengan cara dijemur atau dilap.  
3. Pemotongan / pencacah 
Merupakan tahapan yang penting, yaitu pemotongan atau pencacahan 
plastik yang sudah dibersihkan tadi, untuk pemotongannya sendiri biar 
lebihgampang dan efisien bisa dengan menggunakan mesin pencacah plastik. 
Pada tahap ini, plastik udah siap diolah dan masuk pada proses produksi. 
Sebelum plastik dipotong-potong, ada baiknya disiapkan dahulu desain dari 
produk yang akan dibuat. Maksudnya, potongan plastik itu nantinya 
disesuaikan dengan desain yang akan dibuat. Potongan plastik ini punya 
panjang dan ketebalan yang bervariasi sesuai kebutuhan desain yang akan 
dibuat.  
4. Kerajinan  
   Bagian ini tahap penentuan motif penganyaman sampah plastik. Sampah-
sampah plastik yang telah terkumpul sesuai dengan motif, kemudian dibentuk 
dengan ukuran lebar dan panjang menyesuaikan panjang dari kemasan. 
Pinggiran kemasan plastik digunting untuk memasukkan kardus supaya 
memberikan efek kaku pada lipatan plastik nantinya. Setelah lipatan plastik 
terkumpul sesuai dengan motif masing-masing. Langkah selanjutnya adalah 
penganyaman lipatan plastik yang sudah siap. Kemudian anyaman dilakukan 
terus menerus hingga membentuk pola kerajinan tangan yang diinginkan 
apakah tas, tempat tissue, atau pun dompet. Setelah semua lipatan plastik 
teranyam dan membentuk tas maupun dompet, maka tahap selanjutnya adalah 
pemasangan kain puring, resleting/kancing, assesoris, serta handle tas. 







5. Pemasaran (Promosi)  
   Berikut ini adalah beberapa strategi pemasarannya yaitu:  
a. Menciptakan berbagai produk kerajinan tangan dari limbah plastik yang 
unik dan memiliki ciri khas sehingga tidak mudah ditiru oleh perusahaan 
lain.  
b. Mendaftarkan produk hasil kerajinan tangan kepada lembaga terkait 
sehingga produk akan mendapatkan hak paten di mana orang tidak akan 
bisa dengan mudah melakukan peniruan.  
c. Melakukan promosi menggunakan berbagai macam cara seperti 
pemanfaatan media sosial untuk menjaring para konsumen dari berbagai 
kalangan, membuat brosur, kartu nama atau bisa juga dengan memasang 
iklan di media-media massa.Pilih nama yang khas dan mudah diingat 
untuk produk sehingga mampu menggambarkan bisnis yang dijalankan. 
d. Mengikuti acara pameran kerajinan tangan baik yang diadakan oleh 
Dinas Perdagangan, Dinas Pariwisata Daerah maupun pameran-pameran 
lain yang banyak dikunjungi oleh konsumen baik dari dalam maupun 
luar negeri.  
    Dalang Collection merupakan salah satu contoh bukti nyata yang 
telah berhasil mengelola sampah dengan baik dan juga telah 
meningkatkan taraf hidup orang-orang disekitarnya untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik. Setiap bulannya Dalang Collection dapat 
mengolah 1 Ton sampah organik dan an-organik menjadi pupuk kompos 
dan kerajnan yang cukup unik dan menarik seperti: sandal, tempat 
sepatu, tutup kulkas, berbagai macam tas hingga baju pun dapat 
dikreasikan dari limbah plastik tersebut. Setelah meresmikan Warung 
Dalang (Daur Ulang) Collection. Ibu Soffia mendirikan bank sampah 
yang bertujuan untuk menarik inisiatif masyarakat agar tidak menimbun 
atau membakar sampah an organik terutama sampah plastik.  
    Dan pada akhirnya Bank Sampah Dalang Collection ini 
diresmikan pada tanggal 21 Februari 2012 oleh Walikota Pekanbaru 





pemukiman, 34 cabang di sekolah-sekolah, 3 cabang universitas, dan 9 
bank sampah binaan di luar Kota Payakumbuh. Bahkan Pemerintah Kota 
Pekanbaru merencanakan akan membuka cabang bank sampah untuk 
setiap Kecamatan. Jadi total nasabah Bank Sampah Dalang Collection 
perorangan berjumlah 3500 nasabah.   
Tabel 4.1. 
Data Nasabah Pemukiman Yang Bergabung Pada  Bank Nasabah Sampah 
Dalang Collection 
NO Nama Pemukiman 
1 Perumahan Sidomulyo Pekanbaru 
2 Pemukiman di Tampan Pekanbaru 
3 Perumahan Dosen Unri Garuda Sakti Pekanbaru 
4 Perumahan Permata Panam Pekanbaru 
5 Perumahan Payung Sekaki Kabupaten Kampar 
6 Perumahan Pandau Permai Kabupaten Kampar 
7 Bu War dan kelompok pengrajin Jl. Cut Nyak Dien Kabupaten 
Kampar 
8 Pemukiman Jl. Pahlawan Pekanbaru 
9 Perumahan Jl. Purwodadi Pekanbaru 
10 Perumahan Villa Permata Permai Pekanbaru 
11 Perumahan Villa Flamboyan Jl. Srikandi Panam Pekanbaru 






 Berikut ini data nasabah pemukiman, sekolah, universitas dan bank sampah 
binaan yang bergabung pada Bank Sampah Dalang Collection.   
Tabel 4.2. 
Data Nasabah Sekolah Yang Bergabung Pada Bank Sampah Dalang Collection 
NO NAMA SEKOLAH 
1 SMU 1 Pekanbaru 
2 SMU 8 Pekanbaru 
3 SMK 1 Pekanbaru 
4 SMK 2 Pekanbaru 
5 SMK 4 Purwodadi Pekanbaru 
6 SMK Bina Profesi Pekanbaru 
7 SMK PGRI Pekanbaru 
8 SMK Pertanian Pekanbaru 
9 SD 005 Bukit Raya Pekanbaru 
10 SD 001 Cinta Raja Pekanbaru 
11 SD 38 Pekanbaru 
12 SD 88 Pekanbaru 
13 SD 95 Pekanbaru 
14 SD Al Azhar Pekanbaru 






15 SD 20 Pekanbaru 
16 SD 175 Pekanbaru 
17 SD 65 Rumbai Pekanbaru 
18 SD 86 Rumbai Pekanbaru 
19 SD 107 Rumbai Pekanbaru 
20 SD 63 Rumbai Pekanbaru 
21 SD 150 Rumbai Pekanbaru 
22 SD 124 Pekanbaru 
23 SD 159 Pekanbaru 
24 SD 138 Pekanbaru 
25 SD 84 Pekanbaru 
26 SD 68 Pekanbaru 
27 SD 92 Rumbai Pekanbaru 
28 SD 003 Rumbai Pekanbaru 
29 SD 7 Tanjung Uban Pekanbaru 
30 SD 24 Tanjung Uban Pekanbaru 
31 MTS Al Ijtihad Rumbai Pekanbaru 
32 SD Al Ijtihad Rumbai Pekanbaru 
33 TK, SD, SMP, SMA Al-Azhar Pekanbaru 







Data Nasabah Universitas Yang Bergabung Pada  Bank Sampah Dalang Collection 
NO NAMA UNIVERSITAS 
1 Stikes Hangtuah Pekanbaru 
2 Fakultas Ilmu Lingkungan UNRI Pekanbaru  3 
3 Fakultas Kehutanan UNILAK Pekanbaru 
 
TABEL 4.4. 
 Data Nasabah Bank Sampah Binaan Yang Bergabung Pada Bank Sampah Dalang 
Collection 
 
NO NAMA BANK SAMPAH 
1 Bank Sampah Mitra Karya Jl. Pemuda Tampan Pekanbaru 
2 Bank Sampah Pelangi Kabupaten Siak Sri Indrapura 
3 Kelompok Daur Ulang Kecamatan Mempura Kabupaten Siak Sri 
Indrapura 
4 Bank Sampah Darul Ahklak Kabupaten Rokan Hulu Pasir 
Pangaraian 
5 Bank Sampah Peduli Kec. Teluk Besung Pelalawan 
6 Bank Sampah Kec. Ukui Kab. Pelalawan 
7 Bank Sampah Peduli Kota Bukit tinggi 
8 Bank Sampah Peduli kelurahan Situjuh Kota Payakumbuh 





   Sistem pengolahan sampah adalah kegiatan utama yang ada di bank 
sampah, maka membentuk sistem ini merupakan sebuah hal terpenting bagi bank 
sampah. Pertama, masyarakat harus memilah sampah yang akan disetorkan ke 
bank sampah di rumah masing-masing. Kedua, setelah masyarakat tersebut 
sudah mendapatkan sampah pilahan, maka sampah itu disetorkan atau 
dikumpulkan ke Bank Sampah Dalang Collection. Dalam hal ini, ada dua cara 
untuk mengumpulkan atau menyetorkan sampah pilahan, yaitu:  
1. Masyarakat sendiri yang langsung menyetorkan sampah ke Bank Sampah 
Dalang Collection. 
2. Pengurus Bank Sampah Dalang Collection mendatangi rumah 
masyakarat untuk mengambil sampah.  
GAMBAR 4.2 
















B. Visi dan Misi Bank Sampah Dalang Collection  
 Visi garis besar setiap perusahaan pada umumnya memiliki Visi dan 
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seharihari, sehingga dapat dicapai apa yang dikehendaki dari Visi dan Misi dari 
masing-masing perusahaan tersebut. Begitu juga dengan Bank Sampah Dalang 
Collection Penyetoran Sampah Oleh Nasabah Sampah Pilahan di Tiap Rumah  
Sampah di Jadikan Pupu Kompos Sampah di Pilah Sesuai Jenisnya Sampah di 
Jual ke Pengepul  Pengambilan Sampah Oleh Petugas Sampah di Jadikan 
Kerajinan  Tangan Dikumpulkan di Bank Sampah  juga memiliki Visi dan Misis 
yang diharapkan tercapai, adapun Visi dan Misi Bank Sampah Dalang 
Collection adalah sebagai berikut:    
  Visi  
 Menjadi Bank Sampah yang melibatkan potensi masyarakat dan 
berkontribusi nyata dalam mengurangi sampah secara praktis, murah, kreatif dan 
produktif.  
  Misi  
1. Melakukan edukasi pemilahan sampah secara continue.  
2. Menerapkan reduce, reuse dan recycle dengan cara menggunakan 
sampah sebagai bahan baku industri kreatif.  
3. Melibatkan potensi masyarakat dalam mengelola dan melaksanakan 
program Bank Sampah.  
4. Membangun jaringan sinergis dengan semua lembaga dan institusi yang 
memiliki kesamaan visi.  
5. Menjadi rujukan bagi masyarakat yang ingin menangani sampah secara 
terpadu.  
1. Jenis Usaha  
   Pengelolaan limbah sampah rumah tangga melalui : 
a. Bank Sampah 
b. Kerajinan Daur Ulang  
c. Memberikan Pelatihan Pengelolaan Sampah  
d. Merupakan Bank Sampah Induk Kota Pekanbaru. 
2. Tujuan Kegiatan 
a. Mengurangi Timbunan Sampah Khususnya Sampah Rumah Tangga. 





c. Menambah Penghasilan Masyarakat Dengan Membentuk Ukm Ramah 
Lingkungan . 
d. Membuat Kerajinan Daur Ulang Sampah Dari Plastik 
3. Manfaat  
a. Membuat lingkungan menjadi bersih, sehat dan asri.  
b. Menjadikan sampah yang sudah tidak berguna lagi menjadi barang yang 
bermanfaat uang bernilai ekonomis.  
c. Membuka peluang bagi masyarakat untuk menghasilkan karya dengan 
kreatif dan produktif.  
C.  Program dan Layanan Bank Sampah Dalang Collection  
  Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Bank Sampah 
Dalang Collection merupakan home industri yang mengolah bahan baku 
yang berbahan dasar plastik untuk diolah kembali menjadi barang-barang 
yang memiliki manfaat dan mempunyai nilai ekonomis. Maka dari itu Bank 
Sampah Dalang Collection terus melalukan inovasi dalam membuat 
program dan layanan bagi masyarakatnya. Dan sampai saat ini, tercatat 
sudah ada 15 program yang ditawarkannya bagi para nasabah atau 
masyarakat, yaitu:  
1. Menyediakan sarana tempat pelatihan daur ulang/Training Center.  
2. Pusat Kerajinan Kreatif/Daur Ulang.  
3. Gudang bank sampah.  
4. Mesin jahit beberapa buah yang sebagian dibagikan ke masyarakat 
kurang mampu untuk menjahit plastik kemasan.  
5. Etalase dan lemari untuk hasil daur ulang. ] 
6. Mobil bank sampah keliling yang memfasilitasi sekolah-sekolah dan 
pemukiman di Kota Pekanbaru.  
7. Memfasilitasi para murid dan masyarakat untuk belajar daur ulang 
berupa perlengkapan daur ulang.  
8. Memfasilitasi seluruh bank sampah-bank sampah Kota Pekanbaru 





9. Membentuk koperasi simpan-pinjam untuk kelompok masyarakat 
yang dibayar dengan sampah/daur ulang.  
10. Membayar listrik dengan sampah (sampah bersinar), di mana 
masyarakat Kota Pekanbaru masih banyak sekali tidak mampu 
membayar listrik. Dan dengan sampah kedepan masyarakat dapat 
membayar listrik serta menjadikan Kota Pekanbaru lebih bersih lagi. 
(kerjasama dengan CSR PLN Cabang Kota Pekanbaru).  
11. Memanfaatkan sampah kemasan mie instan menjadi kerajinan daur 
ulang (kerjasama dengan CSR PT. Indofood Kota Pekanbaru).  
12. Membentuk Bank Sampah dan kelompok daur ulang dengan 
masyarakat Sei Pakning Kab. Bengkalis (Bekerjasama dengan CSR 
Pertamina Sei Pakning).  
13. Memanfaatkan sampah kantin sekolah (organik) sebagai pakan ternak 
lele, di mana selama ini sisa kantin sekolah dibuang percuma 
(Bekerjasama dengan Pemda Kota Pekanbaru dan sekolah-sekolah 
yang ada di Kota Pekanbaru). 
14. Membentuk kota tanpa TPA (bekerjasama dengan Universitas 
Indonesia (UI) Prof. Boy, Stikes Hangtuah Pekanbaru, Pemda Kota 
Pekanbaru)  
15. Masih banyak lagi yang lainnya. 
C. Prestasi Yang Diraih 
1. Penghargaan Anugerah Kalpataryu Dari Presiden RI Di Istana Negara 
Tahun 2013 
2. Penghargaan Anguerah Paramakarya Dari Presiden RI Di Istana Pada Tahun 
2015 
3. Penghargaan Haji Gratis Dari Gubernur Riau Tahun 2015 
4. Pengahrgaan Women Inspiration Award 2015 Dari RRI Pusat 
A. Profil Kelurahan Bambu kuning Di Kecamatan Tenayan Raya 
Sejalan dengan meningkatnya kegiatan pembangunan di kota pekanbaru 





yang tentunya harus di ikuti dengan penyediaan pelayanan fasilitas oleh pemerintah 
kota pekanbaru. 
Untuk memenuhi tuntutan masyarakat tersebut dan untuk lebih dekatnya 
jenjang birokrasi di kota pekanbaru, maka berdasarkan peraturan daerah kota 
pekanbaru pasal 3 ayat 1 dan ayat 2. Di kecamatan tenayan raya terdapat 3 (tiga 
belas) kelurahan hasil dari pemekaran berdasarkan peraturan daerah kota pekanbaru 
nomor 4 tahun 2016 yakni : Kelurahan Bambu kuning, Kelurahan Rejosari, 
Kelurahan Kulim, Kelurahan Mentangor, Kelurahan Pebatuan, Kelurahan Sialang 
rampai, Kelurahan Tangkerang Timur, Kelurahan Pematang kapau, Kelurahan 
Bencah Lesung, Kelurahan Sialang sakti, Kelurahan Tuah negeri, Kelurahan Industri 
tenayan, dan Kelurahan Melebung. Secara resminya kelurahan Bambukuning berdiri 
pada Tanggal 03 Januari 2017.  
Luas wilayah Kelurahan Bambu kuning Kacamatan Tenayan Raya kota 
Pekanbaru saat ini adalah ± 5,24 KM2, dan memiliki ketinggian wilayah 06 M DPL ( 
Diatas permukaan Laut ).  
Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2016 dan Peraturan Wali Kota Pekanbaru 
Nomor 188 Tahun 2017, Kelurahan Bambu kuning memiliki batas :  
1. Sebelah Timur berbatas dengan Sungai Teleju, Kelurahan Industri Tenayan, Jl. 
Tenayan Jaya, Jl. Sail.  
2. Sebelah Barat berbatas dengan Kec. Lima puluh  
3. Sebelah Selatan berbatas dengan Jalan Hang Tuah Kelurahan Rejosari  








  Gambar 4.3 Peta Wilayah Kelurahan Bambukuning Kecamatan Tenayan 
Raya Kota Pekanbaru Sumber: Data kelurahan Bambu kuning tahun 2019 
 Motto Kelurahan Bambu kuning dalam memberikan pelayanan 
prima kepada masyarakat yakni, CANTIK : Cepat, Amanah dan Adil, 
Netral, Transparan dan Terpercaya, Inovatif dan Integritas, Kerjasama yang 
baik dalam memberikan pelayanan.  
E. Adminitrasi Pemerintahan 
 Motto Kelurahan Bambukuning dalam memberikan pelayanan prima kepada 
masyarakat yakni : 
C : Cepat 
A : Amanah 
N : Netral 
T : Transparan Dan Terpercaya 
I : Inovatif Dan Integritas 
K : Kerjasama Yang Baik Dalam Memberikan Pelayanan 
F. Visi Misi Kelurahan Bambu kuning  
 Sama halnya dengan lembaga – lembaga yang lain, kelurahan Bambu kuning 
Kecamatan Tenayan Raya kota Pekanbaru, memiliki visi yang ingin dicapai dan 
memiliki misi untuk mewujudkan visi yang diinginkan. Hal ini berkaitan dengan 
bagaimana kelurahan Bambu kuning dalam pelaksanaan administrasi dan melayani 
masyarakat. Adapun visi dan misi Kelurahan Bambu Kuning sebagai berikut:   
 Visi  
  Menjadikan Kelurahan Bambu kuning Terdepan dalam pelayanan dan 
pembangunan yang berwawasan lingkungan, Menuju Masyarakat yang Aman, 
Damai, Sehat serta Berkualitas.  
 Misi  
1. Mewujudkan tata kelola Pemerintahan yang berdaya guna dan berhasil guna 
dengan mengedepankan kualitas pelayanan publik sesuai ketentuan yang berlaku  
2. Mewujudkan Pelayanan Prima kepada masyarakat dengan sarana dan prasarana 
yang ada di Kelurahan Bambu kuning  





4. Meningkatkan Fungsi dan Peran Lembaga Kemasyarakat Sebagai Mitra 
Kelurahan  
 Dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan adminitrasi pemerintah dan 
pelayanan kepada masyarakat Kelurahan Bambu kuning memiliki aparat 
pemerintah terdiri dari : 
 
Tabel 4.5 
Susunan Struktur Organisasi Perangkat Kelurahan Bambu Kuning 
NO. NAMA / NIP. Pangkat/Gol. Jabatan Ket 
1 SAMSURI,SE 
19770705200701 1 012 
III/c Lurah  
2 WINI PERWITA 
SARI,S.Sos 
19870221201001 1 026 
III/c Seklur  
3 M. NURZAKY,S.Sos 




4 EDINIL ERWAN 
19631216 198801 1 
001 
III/d Kasi kesra  
5 APRILIS 
19620425 198930 1 
004 
III/d Kasi PPM  
6 INDAH WULAN 
SARI, SKM 
19851230 201001 2 
023 
III/c Staf  
7 RONNI.W, SE 
19760619200701 1 003 
III/a Staf  













G. Jumlah Penduduk 
Penduduk kelurahan bambukuning berdasarkan data terakhir adalah 18.028 jiwa 
dengan perincian sebagai berikut adalah : 
Tabel 4.6 
Kependudukan 
NO Kelurahan Jumlah 
KK 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan  
1 BAMBUKUNING 4.551 8.847 9.181 18.028 
H. Mata Pencaharian 
Lapangan pekerjaan penduduk di wilayah Kelurahan Bambu Kuning sebagian 
besar adalah wiraswasta, pedagang, pegawai negri sipil, pengrajin industry kecil, 
petani, buruh, bidan dan lain-lain. 
I. Aset Kepemilikan Pemko  
Tabel 4.7. 
Aset Desa/Kekayaan Desa 









J. Fasilitas sosial dan fasilitas umum 
c. Pendidikan  
  Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 





tingkat pendidikan, di kelurahan bambukuning jumlah sarana pendidikan 
menurut tingkat pendidikannya adalah sebagai berikut : 
Tabel. 4.8. 
Tingkat Pendidikan Kelurahan Bambu Kuning 
No Kelurahan Tingkat Pendidikan 
TK SD SMP SMU PAUD Madarasah 
1 Bambukuning 4 2 3 2 2 2 
d. Sarana ibadah 
 Tempat ibadah atas prakasa swadaya masyarakat dengan dibantu sesuai 
dengan kemampuan pemerin 
tah daerah baik kota pekanbaru maupun pemerintah provinsi riau. 
Sarana ibadah yang ada di kelurahan bambukuning adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9. 
Prasarana Umum Yang Ada 
No 
 
Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 9 
2 Musholla 10 
3 Gereja - 
4 Vihara 1 
Jumlah 20 
e. Sarana kesehatan 
   Sarana kesehatan yang ada dikelurahan bambukuning sebagai berikut : 
No Sarana Kesehatan Jumlah 





2 Posyandu 9 
Jumlah 11 
 
f. Sarana keamanan 
  Pos kamling = poskamling 
g. Organisasi Dan Tata Laksana 
   Berdasarkan peraturan daerah kota pekanbaru nomor 3 tahun 2001 
tentang pembentukan susunan organisasi dan tata laksana (STOK), susunan 
organisasi kelurahan bambukuning adalah sebagai berikut : 
1. Lurah 
2. Sekretaris Kelurahan 
3. Seksi Pemerintahan 
4. Pembangunan Pemberdayaan Masyarakat 
5. Seksi Kesejahteraan Masyarakat 
6. Kelompok Jabatan Fungsional 
h. Organisasi Penunjang Kesejahteraan Keluarga 
   Untuk meningktakan kesejahteraan kaluarga di tingkat Kelurahan maka 
di Kelurahan Bambu Kuning terdapat organisasi penunjang kesejahteraan 
keluarga yang antara lain : 
NO NAMA 
1 Posyandu 
2 Posyadu Lansia 
3 PKK 
4 Permata 






7 Forum RT Dan RW 
8 LPM Kelurahan Bambu Kuning 
9 Koperasi 
i. Fungsi Pelayanan 
Beberapa jenis pelayanan yang difungsikan di Kelurahan Bambu 
Kuning adalah sebagai berikut : 
1. Kartu Keluarga (KK) 
2. Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
3. Surat Keterangan Berdomisili 
4. Surat Pindah 
5. Surat Keterangan Usaha  
6. Surat Keterangan Tak Mampu/Miskin 
7. Surat Keterangan Domisili Usaha 
8. Rekomendasi Surat Keterangan Izin Usaha (SITU) 
9. SKGR Tanah 
10. Lain-lain  
j. Potensi kelurahan 
   Kelurahan Bambu Kuning mempunyai potensi untuk digali dan 
dikembangkan, disamping mempunyai lokasi yang multi fungsi, juga masih 
terdapat lahan yang bias dikembangkan untuk kepentingan umum, yaitu antara 
lain : 
a. Perternakan  
b. Kolam pancing 
c. Lahan untuk pembangunan perumahan 
d. Sarana pendidikan  
e. Sarana kesehatan 
k. Hambatan Dan Permasalahan 
   Dalam pelaksanaan kegiatan yang terdapat di Kelurahan Bambu Kuning, 





1. Masih terbatasnya sarana dan prasarana. 
2. Masih rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya tertib 
administrasi seperti : masih banyaknya pendatang baru yang tidak mau 
melapor dan mengurus administrasi kependudukannya. 
3. Masih rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya izin 
mandirikan bangunan (IMB). 
4. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang program prioritas 
pemerintah kota pekanbaru terutama menyangkut program kebersihan, 
























Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan terdapat kontribusi 
yang kurang signifikan antara Bank Sampah Dalang Collection Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan 
Tenayan Raya yang berada di interval 0,00 – 0,199 maka antara variabel X 
(Kontribusi Bank Sampah Dalang Collection) terhadap variabel Y (Kesejahteraan 
Masyarakat) termasuk korelasi kategori sangat rendah dengan koefisien determinasi 
sebesar 0,127 atau (12,7%). Hal ini menunjukkan bahwa presentase Kontribusi 
Bank Sampah Dalang Collection Terhadap Kesejahteraan Masyarakat sebesar 
0,127%, artinya masyarakat tidak sejahtera dengan penyebab Bank Sampah Dalang 
Collection tidak berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat di RT 006 
Kelurahan Bambu kuning kecamatan tenayan raya kota pekanbaru. Hal ini 
dikarenakan kurangnya sosialisasi, dan pelatihan dalam pengolahan sampah 
sehingga menjadi barang yang bernilai ekonomi. Oleh sebab itu, pengamatan 
peneliti yang menjelaskan bahwa dengan adanya Kontribusi Bank Sampah Dalang 
Collection tidak berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning 
Kecamatan Tenayan Raya tentang Kontribusi Bank Sampah Dalang Collection 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat maka berdasarkan pengamatan peneliti 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada pihak Bank Sampah Dalang Collection untuk melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat agar mendapatkan informasi tentang bagaimana pengolahan 
sampah yang mampu mensejahterakan masyarakat. Karna dari pihak Bank 
Sampah Dalang Collection belum memberikan sosialisasi dan tindakan yang 
jelas terhadap masyarakat. 
2. Untuk masyarakat dapat berparisipasi aktif dan ikut serta menjadi pengrajin di 






masyarakat di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan Raya 
Kota Pekanbaru. 
3. Dengan adanya Bank Sampah Dalang Collection tersebut, semoga memberikan 
Kontribusi yang baik untuk kesejahteraan masyarakat di RT 006 Kelurahan 
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KONTRIBUSI BANK SAMPAH DALANG COLLECTION TERHADAP 
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI RT 006 KELURAHAN BAMBU 
KUNING KECAMATAN TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU 
A. Identitas Peneliti 
1. Nama Peneliti  : Nur‟Asia 
2. Jurusan         : Pengembangan Masyarakat Islam  
3. Fakultas       : Dakwah dan Komunikasi  
4. Universitas       : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  
5.Judul Penelitian : Kontribusi Bank Sampah Dalang Collection Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Di RT 006 Kelurahan Bambu Kuning Kecamatan Tenayan 
Raya Kota Pekanbaru  
6. Kepentingan  : Penyusunan Karya Ilmiah/ Skripsi Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 
Sosial (S.Sos)  
B. Identitas Responden  
1. Nama Responden :  
2. Jenis Kelamin  :  
3. Umur Responden :  
C. Petunjuk Pengisian : Mohon untuk memberikan tanda (√) pada setiap pernyataan 
yang Anda pilih  
A. Variabel X (Kontribusi Bank Sampah Dalang Collection)  
1. Bank sampah Dalang Collection dapat Menambah pendapatan keluarga untuk dapat 




A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
2. Dengan adanya Bank Sampah Dalang Collection masyarakat memiliki penghasilan 
tetap 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
3. Penghasilan yang diperoleh dari Bank Sampah Dalang Collection dapat digunakan 
untuk menabung  
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
4. Masyarakat merasa terbantu dengan adanya Bank Sampah Dalang Collection dalam 
meningkatkan ekonomi  di RT 006 




B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
5. Setelah adanya Bank Sampah Dalang Collection pencemaran lingkungan berkurang 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
6. Dengan adanya Bank Sampah Dalang Collection masyarakat dapat mengurangi 
kebiasaan membakar dan menimbun sampah yang dapat mencemari tanah dan udara 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
7. Dengan adanya Bank Sampah Dalang Collection menjadikan ibu rumah tangga (IRT)  
mempunyai pekerjaan sampingan selain  sebagai  bekerja sebagai IRT   
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  




D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
8. Bank sampah Dalang Collection menyediakan wadah untuk mendaur ulang sampah 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
9. Setelah bekerja di Bank Sampah Dalang Collection maka masyarakat yang bekerja 
sebagai Pekerja  di Bank Sampah Dalang Collection memiliki pekerjaan yang tetap   
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
10. Sebagian masyarakat dapat mengisi waktu luangnya dengan bekerja di  Bank 
Sampah Dalang Collection   
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  




11. Masyarakat yang bekerja di Bank Sampah Dalang Collection memperoleh 
pendapatan yang dapat mempengaruhi kondisi perekonomian menjadi lebih baik.  
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
12. Dengan adanya Bank Sampah Dalang Collection lingkungan menjadi bersih 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
13.Pengolahan sampah di Bank Sampah Dalang Collection dapat meningkatkan Skill 
masyarakat dalam mengolah sampah 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  





A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
15. Setiap tenaga kerja di Bank Sampah Dalang Collection ditempatkan sesuai dengan 
bidangnya masing-masing dalam bekerja  
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
B. Variabel Y (Kesejahteraan Masyarakat)  
1. Bank Sampah Dalang Collection dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
2. Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di Bank Sampah Dalang Collection 




A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
3. Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di Bank Sampah Dalang Collection 
setiap bulan dapat memenuhi kebutuhan sandang (pakaian)  
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
4. Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di Bank Sampah Dalang Collection 
setiap bulan dapat memenuhi kebutuhan papan (rumah)  
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
5. Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di Bank Sampah Dalang Collection 
memenuhi kebutuhan pendidikan anak   




B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
6. Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di Bank Sampah Dalang Collection 
mampu menyisihkan uang untuk membayar iuran 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
7.  Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di Bank Sampah Dalang Collection 
dapat memberikan pelayanan kesehatan 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
8. Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di Bank Sampah Dalang Collection 
tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pokok tapi juga dapat memenuhi hasrat 
keinginan belanja diluar dari kebutuhan pokok   




B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
9. Hasil pendapatan yang diperoleh dari bekerja di Bank Sampah Dalang Collection 
dapat membeli barang-barang yang berharga seperti barang elektronik dan perhiasan  
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
10.Bank Sampah Dalang Collection memberikan sosialisasi dalam mengelola 
sampah/mendaur ulang sampah  
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
11.Sosialisasi dari Bank Sampah Dalang Collection masyarakat berperan aktif dalam 
mengelola sampah 
A. Sangat Setuju  




C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
E. Tidak Setuju  
12.Informasi yang di dapat dari Bank Sampah Dalang Collection memberikan 
pengembangan kreatifitas masyarakat dalam mengelola sampah. 
A. Sangat Setuju  
B. Setuju  
C. Cukup Setuju  
D. Kurang Setuju  
















Tabulasi Variable X 
(Kontribusi Bank Sampah Dalang Collection) 
NO X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. TOTAL 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
1 3 4 5 5 2 4 5 5 4 4 3 5 4 5 4 62 
2 4 3 4 5 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 5 56 
3 2 3 3 2 4 2 2 3 5 4 2 3 5 3 3 46 
4 5 2 4 4 3 3 3 4 5 3 3 4 5 4 4 56 
5 4 5 3 2 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 62 
6 3 3 5 4 2 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 49 
7 5 4 4 5 5 4 2 5 5 4 3 4 5 3 4 62 
8 4 5 5 3 4 5 4 3 3 3 5 3 4 4 4 59 
9 5 3 4 2 3 3 2 4 4 3 2 4 4 5 5 53 
10 4 4 3 3 4 4 2 4 5 4 4 5 5 5 5 61 
11 5 4 5 4 3 3 3 5 4 5 3 5 4 3 4 60 
12 3 5 5 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 54 
13 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 4 62 
14 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 68 
15 3 5 5 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 51 
16 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 2 5 4 5 4 65 
17 4 3 5 3 4 3 4 3 5 4 4 4 5 3 4 58 
18 2 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 3 5 5 5 59 
19 4 3 5 3 5 2 4 4 5 5 3 5 4 4 4 60 
20 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 67 
21 3 4 4 5 2 3 3 4 2 3 3 5 4 3 3 51 
22 5 4 4 5 3 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 65 
23 4 2 2 5 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 5 56 
24 5 4 5 3 2 3 5 3 5 4 4 5 4 5 4 61 
25 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 62 
26 5 5 3 5 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 5 55 
27 4 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 5 3 2 4 47 
28 4 4 4 5 3 5 5 4 5 3 5 3 4 5 3 62 
29 4 3 5 3 4 4 4 3 4 2 4 5 5 3 4 57 
30 3 3 4 3 5 2 3 2 4 3 3 4 3 5 2 49 




32 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 4 4 60 
33 3 5 3 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 5 3 55 
34 2 3 5 5 4 3 5 3 4 5 4 3 3 4 4 57 
35 3 4 2 3 3 3 4 2 5 3 2 2 4 3 5 48 
36 4 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 53 
37 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 3 3 58 
38 4 5 2 3 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 60 
39 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 66 
40 5 4 4 3 4 4 4 3 5 2 4 3 3 4 3 55 
41 4 5 5 4 5 5 5 4 2 3 3 5 4 5 4 63 
42 2 4 3 3 4 4 2 3 2 5 3 4 3 4 2 48 
43 4 4 3 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 64 
44 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 3 4 5 5 67 
45 4 3 4 5 3 5 2 3 4 3 4 3 5 3 5 56 
46 4 4 5 3 3 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 63 
47 3 2 4 4 3 3 5 5 3 4 4 3 4 5 3 55 

















Tabulasi Variabel Y  
(Kesejahateraan Masyarakat) 
NO Y. Y. Y. Y. Y. Y. Y. Y. Y. Y. Y. Y. TOTAL 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   
                            
1 5 4 3 5 4 4 5 3 5 4 5 4 51 
2 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 52 
3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 55 
4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 55 
5 2 4 4 3 5 5 3 4 2 4 3 5 44 
6 3 4 2 3 4 3 4 4 5 4 5 5 46 
7 3 4 3 2 4 3 3 3 3 5 3 4 40 
8 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 46 
9 4 2 3 3 4 4 2 3 3 5 5 4 42 
10 3 3 3 2 5 5 2 4 3 3 3 3 39 
11 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 53 
12 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 54 
13 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 50 
14 2 4 2 3 5 4 2 4 2 4 2 4 38 
15 2 4 3 5 4 4 4 5 3 4 5 5 48 
16 3 5 2 3 5 3 2 3 3 5 4 4 42 
17 3 4 4 3 5 2 3 3 3 4 5 4 43 
18 5 3 3 5 4 4 3 3 3 4 3 4 44 
19 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 53 
20 3 5 3 3 5 4 4 4 3 4 5 5 48 
21 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 5 43 
22 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 47 
23 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 51 
24 3 2 3 2 4 3 2 4 4 4 5 5 41 
25 3 4 1 2 5 4 3 4 5 5 4 4 44 
26 3 3 5 3 4 3 5 4 2 4 5 4 45 
27 2 5 2 3 5 2 4 3 3 4 2 3 38 




29 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 47 
30 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 35 
31 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 46 
32 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 55 
33 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 54 
34 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 52 
35 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 54 
36 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 3 5 48 
37 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 56 
38 4 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 52 
39 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 50 
40 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 48 
41 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 5 3 47 
42 4 4 5 5 5 3 4 3 3 4 4 4 48 
43 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 55 
44 1 4 5 3 3 4 3 4 5 3 2 4 41 
45 2 4 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 38 
46 1 3 4 4 4 5 4 3 1 4 4 5 42 
47 2 4 3 3 3 4 4 5 2 4 3 5 42 















LAMPIRAN 5  
Output validitas 






























Variabel X (Kontribusi Bank Sampah Dalang Collection) 










N of Items 8
b
 
Total N of Items 16 
Correlation Between Forms ,773 
Spearman-Brown Coefficient 
Equal Length ,872 
Unequal Length ,872 
Guttman Split-Half Coefficient ,722 
a. The items are: X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8. 











N of Items 6
b
 
Total N of Items 13 
Correlation Between Forms ,820 
Spearman-Brown Coefficient 
Equal Length ,901 
Unequal Length ,901 
Guttman Split-Half Coefficient ,807 
a. The items are: Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6, Y7. 








Variabel X Dan Variabel Y 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Kontribusi Bank 
SampahDalang Collection 
Mean 58,21 ,842 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 56,52  
Upper Bound 59,90  
5% Trimmed Mean 58,33  
Median 59,00  
Variance 33,998  
Std. Deviation 5,831  
Minimum 46  
Maximum 68  
Range 22  
Interquartile Range 7  
Skewness -,359 ,343 
Kurtosis -,686 ,674 
KesejahteraanMasyarakat 
Mean 46,73 ,820 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 45,08  
Upper Bound 48,38  
5% Trimmed Mean 46,80  
Median 47,00  
Variance 32,287  
Std. Deviation 5,682  
Minimum 35  
Maximum 56  
Range 21  
Interquartile Range 10  
Skewness -,082 ,343 








Variabel X dan Variabel Y 
Correlations 







Pearson Correlation 1 -,127 
Sig. (2-tailed)  ,388 
N 48 48 
KesejahteraanMasyarakat 
Pearson Correlation -,127 1 
Sig. (2-tailed) ,388  
















Output Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel X Dan Variabel Y 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
Kontribusi Bank 
SampahDalang Collection 
48 58,21 5,831 
KesejahteraanMasyarakat 48 46,73 5,682 













































Foto Bersama Dengan Bapak Suratin Sebagai Suami Sekaligus Pengelola Bank 
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